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Pendekatan kontekstual akan lebih terasa nyata dengan menggunakan 

media sebagai perantaranya. Menurut Antara, dkk (2019) pendekatan  kontekstual  

lebih menekankan  pada  kemampuan  siswa untuk  mengkontruksi  

pengetahuannya  dan  menemukan  sendiri siswa   dapat   mengeksplorasi   

pemikirannya   sendiri   dalam   memperoleh   pengalaman   dan pengetahuan  

yang  dipelajarinya. Pendekatan  ini  menekankan  pada  keaktifan  siswa  dalam  

menemukan pengetahuan  terkait  dengan  materi  pembelajaran.Selain  itu,  

pendekatan  kontekstual  berangkat  dari contoh-contoh  yang  dekat  dengan  

kehidupan  sehari-hari. 

Menurut Ruchliyadi (2016:997), Pendidikan Kewarganegaraan merupakan 

usaha sadar untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan 

dasar berkenaan dengan hubungan antara warga negara serta pendidikan 

pendahulan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh 

bangsa dan negara. Sehingga hal tersebut menekankan bahwa Pendidikan 

Kewarganegaraan mempunyai tujuan untuk meningkatkan kualitas diri pada 

masing-masing peserta didik serta menumbuhkan kesadaran dan wawasan akan 

hak dan kewajibanya dalam bermasyarakat. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) yang bertujuan untuk menghasilkan atau mengembangkan 

produk tertentu. Menurut Sugiyono (2013:407) “Research and Development 

(R&D) adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan 

merupakan dasar untuk mengembangkan produk yang akan dihasilkan. Pada 

penelitian yang akan peneliti laksanakan yaitu dibatasi hanya sampai tahap 3D 

yaitu define, design, dan develop karena keterbatasan waktu penelitian”.  

penilaian modul pembelajaran yang dilakukan oleh 3 validator mempunyai 

hasil validasi dengan rata-rata 94,33% kriteria sangat valid dan layak digunakan 

untuk kelas V SD. Bentuk lebih lengkap rekapitulasi hasil validasi media oleh 

validator. 
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The contextual approach will feel more real by using the media as an 

intermediary. According to Antara, et al (2019), the contextual approach places 

more emphasis on students' ability to construct their knowledge and discover for 

themselves that students can explore their own thoughts in gaining the experience 

and knowledge they learn. This approach emphasizes the activeness of students in 

finding knowledge related to learning materials. In addition, the contextual 

approach departs from examples that are close to everyday life. 

According to Ruchliyadi (2016: 997), Citizenship Education is a conscious 

effort to equip students with basic knowledge and skills with regard to the 

relationship between citizens as well as pre-defense education in order to become 

citizens who can be relied on by the nation and state. So that it emphasizes that 

civic education has the aim of improving the quality of each student and growing 

awareness and insight into their rights and obligations in society. 

This research is a research development or Research and Development 

(R&D) which aims to produce or develop certain products. According to 

Sugiyono (2013:407) "Research and Development (R&D) is a research method 

used to produce certain products, and test the effectiveness of these products.  

The assessment of learning modules conducted by 3 validators has 

validation results with an average of 94.33% the criteria are very valid and 

suitable for use for fifth grade elementary school. A more complete form of 

recapitulation of media validation results by the validator. 
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